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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang terbatas pada penelitian ini 

maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

1. Menanam menggunakan Metode AJB cukup efektif, namun Identifikasi 

pola pertumbuhan tanaman sawi menunjukkan bahwa faktor lingkungan 

yaitu ; Intensitas cahaya, temperatur udara, kelembaban udara 

memberikan pengaruh dalam pertumbuhan tanaman sawi. Sehingga hasil 

produksi tanaman sawi didalam Green House kurang baik. 

2. Pengaruh pemberian nutrisi yang baik terhadap hasil produksi tanaman 

sawi terlihat pada perlakuan P2 dengan menghasilkan bobot basah 

tanaman 11,38 gram. 

3. Pemberian nutrisi dengan selang waktu lima hari sekali menghasilkan 

berat bobot basah tanaman sawi tertinggi yakni dengan rerata 11,38 gram. 

5.2. Saran  

1. Untuk lokasi Green House sebaiknya dipindahkan ke tempat yang lebih 

luas dan dapat disinari oleh sinar matahari. 

2. Untuk peneliti selanjutnya terlebih dahulu membersihkan ruangan agar 

tanaman yang ditanam tidak terganggu oleh hama. 
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LAMPIRAN 1. Pengayakan tanah kompos dan penanaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses pengayakan tanah dan pupuk kompos 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.Persiapan media dan Penanaman tanaman sawi 
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LAMPIRAN 2. Pencampuran nutrisi dan pemberian nutrisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Proses Pencampuran Nutrisi AB Mix 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pengukuran ppm Nutrisi dan Pemberian Nutrisi 
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LAMPIRAN 3. Pengukuran tinggi dan jumlah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pengukuran Tinggi Tanaman dan Jumlah Daun (helai) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Pengukuran Intensitas Cahaya (RM) dan Temeratur Udara / Kelembaban Udara 
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LAMPIRAN 4. Panen dan menimbang tanaman sawi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Proses Panen Tanaman Sawi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Proses Menimbang dan Mengoven Tanaman Sawi 
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LAMPIRAN 5. Tanaman sawi setelah di oven 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Tanaman Sawi dan Akar tanaman Setelah di Oven 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

40 

 

LAMPIRAN 6. Data perhitungan 

Hitungan RAL Tinggi tanaman sawi 

Anova: Single Factor 

     

       SUMMARY 

      Groups Count Sum Average Variance 

  P1 15 42.333333 2.8222222 0.1753439 

  P2 15 37.266667 2.4844444 0.1290265 

  P3 15 32.433333 2.1622222 0.0522011 

  

       

       ANOVA 

      Source of 

Variation SS df MS F P-value F crit 

Between Groups 3.2676049 2 1.6338025 13.745934 

2.556E-

05 3.2199423 

Within Groups 4.992 42 0.1188571 

   

       Total 8.2596049 44         

 

Hitungan RAL Jumlah daun (helai) 

Anova: Single Factor 

     

       SUMMARY 

      Groups Count Sum Average Variance 

  P1 15 114 7.6 1.8603175 

  P2 15 110 7.3333333 1.8888889 

  P3 15 107.66667 7.1777778 1.2994709 

  

       

       ANOVA 

      Source of 

Variation SS df MS F P-value F crit 

Between 

Groups 1.3679012 2 0.6839506 0.4064137 0.6686255 3.2199423 

Within Groups 70.681481 42 1.6828924 

   

       Total 72.049383 44         
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LAMPIRAN 7. Data hasil parameter 

 

Data Parameter 

Parameter Metode pengukuran Hasil rerata Satuan 

 

Intensitas (rm) 

 

Pengukuran radiasi 

matahari 

 

 
2.4135 

 

 

LUX 

 

Temperatur udara 

 

Pengukuran suhu 

dengan thermometer 

 
29.4975 

 

 

°C 

 

Kelembaban 

udara 

 

Pengukuran suhu 

dengan hygrometer 

 
68.6 

 

 

% 

 

Bobot segar 

tanaman 

 

Pengurkuran dengan 

timbangan analitik 

 
9.531111111 

 

 

Gram 

 

Bobot kering 

tanaman 

 

Pengurkuran dengan 

timbangan analitik 

(setelah di oven) 

 
0.57 

 

 

Gram 

 

Air Biasa 

 

Larutan 720 ppm 

Pengukuran 

menggunakan TDS 

meter 

 

 

8250 

 

ml 

 

Air nutrisi 

 

Larutan 1120 ppm 

Pengukuran 

menggunakan TDS 

meter 

 

 

1350 

 

ml 
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